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Abstak

Profil Perpustakaan sebagai Unit Usaha Strategis (Strategic Business Unit- SBU) yang berada pada suatu institusi baik Pendidikan tinggi atau non Pendidikan Tinggi yang berlandaskan pada profesinalisme bisnis modern, keberhasilan dan kepopulerannya disamping  didukung oleh kebijakan-kebijakan tentang perpustakan dan status perpustakaan itu sendiri  juga menurut pengamat  di bidang sektor jasa untuk meraih kesuksesan tersebut ditentukan oleh lima faktor yaitu :

· Renewing the service offering

· Localizing the point-service sytems

· Leveraging the service contract

· Using information power strategically

· Determining the strategic  value of a service business

Pada saat ini dunia bisnis sedang mencari sebuah bentuk keunggulan yang menyenangkan dan benar-benar vital yaitu keunggulan kreatifitas tidak terkecuali begitu pula dunia perpustakaan .Dukungan SDM perpustakaan yang kreatif dan inovatif  akan sangat menentukan eksistensi pustakawan di masa depan,dengan kata lain para pustakawan dituntut harus dapat menciptakan  atau membangkitkan kreatifitasnya agar pustakawan menjadi profesi gold the collar worker  atau pekerja berkerah emas yang maksudnya profesi yang mampu memproduksi lebih baik melalui inovasi .

Selain faktor kreatifitas ,inovasi ,kebijakan dan status dalam merancang sebuah SBU perpustakaan   diperlukan faktor keprofesian dan intelektualitas ,juga terlebih dahulu harus menetapkan misi secara tertulis agar mudah dipahami oleh pihak-pihak yang berkepentingan  yang bertujuan agar dapat mengartikulasikan atau memperjelas keinginan dari pada para pengambil keputusan akan visi dari Institusi atau Perguruan Tinggi yang bersangkutan dan dapat digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan strategis,demi terwujudnya SBU tersebut. Diakhir paper ini mengupas secara singkat mengenai penetapan harga atau pricing untuk bidang jasa . 

1. Pendahuluan

Penguasaan pengetahuan yang baik dan berkualitas sangat dibutuhkan dalam abad yang kompleks  ini ,karena pada akhirnya institusi akan dinilai atas dasar pengetahuan yang dimilikinya disamping aset fisiknya .

Pengetahuan merupakan variabel yang memberikan nilai tambah dan menjadikannya lebih berguna  apabila ditunjang dengan kreatifitas ,oleh karena itu perpustakaan yang bernaung pada suatu institusi  harus mempersiapkan diri yang tentunya harus ditunjang dengan  Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal dan dituntut menjadi kreatif ,dapat mengelola kreatifitas  dan dapat mengubah kratifitas individu menjadi suatu inovasi  .

Profil suatu unit informasi  dalam hal ini perpustakaan yang bernaung dalam suatu institusi,baik Pendidikan Tinggi maupun non  Pendidikan  Tinggi , yang mungkin berlandaskan pada profesionalisme bisnis modern ,keberhasilan dan kepopulerannya  antara lain ditentukan  oleh faktor-faktor yang menjadi pendukung  didasarkan kepada :

a )  Pengamatan yang dilakukan oleh pemain-pemain di sektor jasa ,dalam hal ini jasa pelayanan  pada unit informasi ,untuk meraih kesuksesannya  secara ringkas ditentukan oleh lima faktor yaitu :

· Renewing the service offering 

· Localizing  the point-service systems

· Leveraging the service contract

· Using information power strategically

· Determining the stretigic value of a value service business

b )  Kebijakan –kebijakan mengenai perpustakaan yang berlaku pada suatu institusi  akan sangat berpengaruh  terhadap keberhasilan atau kesuksesan suatu perpustakaan sehingga akan dapat memberikan pelayanan yang maksimal kepada para penggunanya .

c )  Status dari pada unit informasi  atau perpustakaan itu sendiri .

Berbagai penawaran jasa yang disajikan oleh Perguruan Tinggi  didukung oleh sarana  penunjang seperti perpustakaan  dan jasa informasi ,berbagai laboratorium yang mendukung  , pusat penelitian dan pengembangan  serta unit-unit kegiatan mahasiswa dan lain-lain ,semua itu adalah dapat  dijadikan sebagai  suatu unit usaha strategis atau disebut juga strategic business unit-SBU  , yang memiliki  SDM ,Sumber-sumber daya pendukung lainnya  termasuk waktu dan keterampilan-keterampilan  yang dalam realisasinya tidak lepas dari komitmen dan rekomendasi dari terguruan tinggi yang bersangkutan  .

Dalam merancang suatu unit usaha strategis atau SBU bagi perpustakaan dan pusat informasi  selain didukung oleh faktor keprofesian  dan intelektualitas serta inovasi dan kreatifitas  juga tidak kalah pentingnya faktor kebijakan  yang ada yang mempunyai pengaruh sangat berarti bagi tewujudnya suatu unit usaha strategis (Strategic Business Unit-SBU)  .

Namun demikian di dalam paper ini , sebelum kita mendiskusikan mengenai suatu rancangan SBU  selain faktor-faktor yang disebutkan sebelumnya  terlebih dahulu kita harus dapat menetapkan misi  secara tertulis untuk SBU tersebut  agar mudah difahami oleh fihak-fihak yang berkepentingan juga bertujuan agar  dapat mengartikulasikan atau memeperjelas keinginan para  Top mengambil keputusan akan visi dari  instutisi  atau  Perguruan Tinggi  yang menaunginya, juga kita harus dapat mengkomunikasikan  keinginan-keinginan atau rencana-rencana tersebut kepada para pengmbil keputusan yang nantinya akan dijadikan sebagai bahan pengambilan keputusan strategis untuk terwujudnya suatu SBU.

Bagaimanapun kalau kita berbicara mengenai bisnis ,dalam hal ini kita membicarakan suatu SBU  kita tidak akan dapat menghindari mengenai harga atau biaya dari jasa yang ditawarkan  untuk itu di dalam paper ini  secara  ringkas akan dikupas mengenai penetapan harga atau pricing  untuk  jasa informasi .

Sejalan dengan negara kita Indonesia memasuki era perpustakaan Digital  yang ditandai dengan terbentuknya  Indonesia  Digital Library Network (IndonesiaDLN) maka  hal tersebut  akan turut  mewarnai dalam diskusi ini .

2. Membangun SDM Perpustakaan yang Kreatif dan Inovatif

Dalam aktifitas ekonomi secara luas tidak terkecuali termasuk didalamnya aspek  informasi  yang tentunya dihubungkan dengan  teknologi informasi yang mungkin dapat memunculkan  kreatifitas yang melandasi  pemikiran-pemikiran spekulatif .Teknologi informasi berubah menjadi  teknologi hubungan yang memperlancar aliran interaksi kreatif melalui komunikasi yang menggunakan komputer,jaringan kelompok ,pengelolaan bisnis yang semakin canggih ,representasi pengetahuan dan sistem manajemen ,sistem konferensi lewat vidio,dan konvergensi bentuk-bentuk yang berbeda  dari media tradisional .

Pada saat ini dunia bisnis mencari sebuah bentuk keunggulan yang  menyenangkan dan benar-benar vital yaitu keunggulan kreatifitas .

Untuk menciptakan keunggulan kreatifitas ini menurut John Kao (1996) memberikan rumusan manajeman kreatifitas  yang disebut Jamming,sebuah istilah dalam musik jazz. Menurut Kao ,jazz,seperti juga bisnis ,mencakup serangkaian perilaku yang seimbang ,harus mengikuti  aturan namun tidak pernah dikendalikan  rumus-rumus ,agenda atau lembar   notasi.

Atas dasar pemikiran yang dikemukakan oleh John Kao tersebut maka kalau kita bekerja khususnya para pustakawan  tetap seperti dulu/biasanya dan menghasilkan produk seperti yang biasanya juga ,atau tidak menghasilkan sama sekali .Kalau keadaan unit informasi seperti itu tentu saja tidak ada dinamika dan terkesan membosankan .Keadaan seperti ini tidak menguntungkan karena  kita terkurung dalam suasana dimana kualitas  kita tidak berkembang  secara baik    

Untuk mendukung adanya kreatifitas perlu dijaga  lingkungan yang memungkinkan lahirnya kreativitas  karena kreativitas berkaitan dengan penerapan kreativitas dalam pekerjaan yang sedang dilakukan dan muncul dalam bentuk  baru  seperti ; produk, prosedur,  kebijakan , struktur dan cara kerja yang semakin hari semakin baik .

Untuk itu  seyogyanya para pengambil keputusan pada Pendidikan tinggi atau non Pendidikan Tinggi tahu dan peka dalam menggunakan imajinasinya untuk mendorong dan memberi semangat pada tingkat-tingkat inovasi dan pencapaian baru . Mereka dituntut untuk mampu menciptakan tantangan yang membakar semangat untuk melakukan terobosan .Mereka harus menciptakan lingkungan yang  cost effective dan mendukung karya kreatif.Para pengambil keputusan  adalah  integrator pelapis yang supportif dan fleksibel yang dapat menghubungkan keyakinan dengan sasaran ,budaya dan strategi ,kinerja dan imbalan.Mereka menberi semangat kepada  sumber daya manusianya yang dapat membuat /menciptakan karya kreatif .

Dalam hal ini kreatif dan menjalankan kreatif tidak cukup jika tidak  didukung oleh budaya  dan struktur yang mendukung untuk jangka waktu yang lama .Oleh karena itu para pustakawan  idealnya dapat membangun strategi inovasi sumber daya manusia yang tangguh .
Dengan kata lain para pustakawan dituntut harus dapat menciptakan atau membangkitkan kreativitasnya agar pustakawan menjadi profesi gold the collar worker atau pekerja berkerah emas (menurut Robert F.Kelly) yang maksudnya  profesi yang mampu memproduksi lebih baik melalui inovasi .

Dengan demikian suatu inovasi adalah tempat dimana kreatifitas  individu diubah menjadi inovasi organisasi.Hal ini dapat  dijadikan sebagai  salah satu landasan terbetuknya  strategic Business Unit (SBU) juga merupakan bisnis yang terdiri atas  sejumlah identitas yang saling menguntungkan ( SDM,Tim,Unit bisnis,Organisasi) yang kesemuanya itu digerakkan oleh output inovasi .

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Pelayanan Jasa Perpustakaan

Kinerja tinggi memerlukan pemikiran –pemikiran baru tentang manajemen kinerja  yang ditunjukan dengan keberhasilan dalam mencapai tujuan melalui proses pencapaian sasaran yang telah ditetapkan ,oleh karena itu pengambil keputusan di bidang SDM (Sumber Daya Manusia) harus mulai mempertimbangkan penyempurnaan yang berkaitan dengan kualifikasi dan persyaratan kemampuan seseorang untuk mengemban tugas perekerjaannya.

Karena itu diperlukan adanya perubahan sikap dari pustakawan dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya untuk membangun suatu keunggulan di masa depan. Dengan demikian profil unit informasi atau perpustakaan  yang berlandaskan kepada profesionalisme bisnis modern sesuai dengan institusi yang menaunginya ,keberhasilan dan kepopulerannya  menurut pengamatan yang dilakukan  oleh para pemain di sektor jasa informasi  untuk mencapai keberhasilannya  ditentukan oleh faktor-faktor sebagai berikut :

a )  Memperbaharui jasa yang dirawarkan  (Renewing the service offering)
Suatu hal yang mendasar dalam hal ini adalah  adaptasi  dan  memperbaharui (renew) jasa yang ditawarkan .Hal ini didasarkan pada teori ekonomi sektor jasa ,yaitu pergeseran kurva  kebutuhan konsumen ,dan kebutuhan untuk melakukan ekspansi  jasa menjadi multiple segment  . Yaitu :

· Service Economic ,Untuk berbisnis di dunia jasa  biasanya memerlukan prasarana (infrastucture)  biaya tetap yang substansial ,dimana pendapatan sangat sensitif terhadap  kegunaan (utilization) . contohnya : Tingkat kunjungan di perpustakaan  antara lain ditentukan  oleh  kualitas pelayanan  termasuk kecepatan dan keakuratan pelayanan  yang diberikan  juga ketersedian produk yang  ditawarkan ,misalnya  berbagai produk yang ditawarkan dalam  information service .

· Consumer needs , Jasa yang ditawarkan harus menguikuti kemauan pasar  yang dikaitkan dengan nilai yang benar-benar diinginkan oleh konsumen  sesuai kegunannya, serta responsif terhadap masalah-masalah yang terjadi .Misalnya ;perpustakaan dan unit informasi yang berhasil  adalah yang selalu mencari cara untuk melakukan expansi ,up date ,,fokus  atau perpustakaan yang dapat mempertahankan kualitas jasa yang dimiliki  dengan tujuan untuk memaksimalkan kepuasan penggunanya (user) .

· Service extension ,Jasa melihat perubahan pasar  sebagai sumber kesempatan untuk melakukan inovasi  dan peningkatan jasa ,misalnya ;  pelayanan di perpustakaan pada jasa pemanduan (information service)  pustakawan harus peka terhadap perubahan pasar yang terjadi saat ini  yaitu era yang serba digital  ,pustakawan harus dapat memanfaatkan  kemajuan-kemajuan teknologi informasi  yang menjadi pendukung profesinya . 
· The key to service enchancement, yaitu  peningkatan perbaikan jasa merupakan kunci bagi sektor jasa,sama halnya seperti inovasi teknologi  bagi produk .Inovasi teknologi merupakan salah satu faktor kelemahan bagi perpustakaan ,selain memerlukan tenaga ahli juga memerlukan biaya yang tidak sedikit.

b )  Melokalisasi Sistem Point of Service (Localizing the point of service system)
· Availability is crucial, maksudnya adalah penggunaan jasa ini menjadi suatu hal yang penting  karena jasa itu tidak bisa disimpan sehingga pengunaannya sebaiknya sesegera mungkin pada saat sedang dibutuhkan .Misalnya: user  perpustakaan memerlukan  informasi mengenai obligasi  yang tercatat  di Bursa efek Surabaya untuk hari ini, atau membutuhkan informasi  mengenai  kurs Rupiah terhadap Dolar AS  dalam hal ini pustakawan sebagai penyaji informasi  harus dapat mengantisipasi kebutuhan usernya atau paling tidak  dapat menunjukkan lokasi  mengenai jasa tersebut sehingga user mendapatkan informasi tersebut dengan mudah sesuai dengan momentnya .
· The News Paper Illustration, maksudnya sebagai contoh mengenai dampak penting penyampaian produk jasa  bagi konsumen  dari segi sistem lokasi  point of service adalah soal distribusi .
Contoh :  hal ini dianalogikan dengan distribusi  koleksi  menggunakan rak-rak. Intinya  adalah semakin banyak  rak-rak  yang digunakan untuk memajang koleksi akan lebih memudahkan user untuk mendapatkan informasi  .
c )  Menyelenggarakan kontrak layanan sebagai hambatan larinya konsumen ( leveraging the service contract)
Hal ini maksudnya  adalah unit informasi dan perpustakaan yang initinya bergerak di bidang jasa informasi  berusaha  menarik  dan mempertahankan  usernya dengan cara keanggotaan (members)  dengan menawarkan berbagai fasilitas dan kemudahan-kemudahan  tertentu  sehingga penyaji informasi (perpustakaan )  dapat menikmati keuntungan  lain seperti  produk jasa menjadi terdiferensiasi  dan juga dapat membangun loyalitas user  sehingga perpustakaan memiliki keunggulan tersendiri .

d )  Menggunakan kekuatan informasi ( Using information power strategically)
Seperti yang kita ketahui  bahwa bisnis jasa adalah suatu bisnis yang sangat sensitif terhadap kemajuan informasi dan teknologi ,karena itu  di perpustakaan sebagai pengelola informasi  yang akan digunakan oleh penggunanya  harus dapat memberikan dan  selalu menyediakan informasi yang aktual  dan komprehensif  yang diimbangi dengan kualitas pelayanannya .

e )  Menentukan nilai strategis jasa konsumen (Determining the strategic value of a service business)
Nilai strategis adalah sebuah fungsi  dari desain  strategi bisnis dan penilaian terhadap metodologi sehingga dapat menerangkan isu-isu  tadi. Misalnya  nilai strategis untuk unit informasi dan perpustakaan ;

· Berapa banyak anggotanya ?

· Bagaimana tingkat aktifitasnya ?

· Apakah unit informasi atau perpustakaan tersebut  telah menunjukkan kekuatan dalam perbaikan kualitas jasanya ?

· Seberapa baikkah sistem ponit of service terlokalisasi ?

· Apakah kekuatan informasi bisa menjadi suatu hal yang potensial ataukah menjadi suatu ancaman  ?

Jawaban-jawaban yang diberikan  pada isu-isu  tersebut mungkin saja menjadi suatu strategi  yang potensial dan signifikan untuk meningkatkan  suatu unit usaha strategis  dengan memberikan pelayanan  maksimal yang diberikan oleh perpustakaan 

Selain faktor-faktor  tersebut diatas terdapat faktor lain yang  akan menjadi penentu keberhasilan suatu  perpustakaan dan unit informasi , bahkan faktor ini dimungkinkan dapat menduduki posisi  utama  karena faktor ini dapat menjadi motivator keberhasilan dan juga bisa menjadi penghambat bahkan bisa menimbulkan masalah baru , faktor yang dimaksud adalah kebijakan-kebijakan  mengenai perpustakaan yang berlaku pada suatu institusi akan sangat  berpengaruh terhadap keberhasilan  dalam arti luas  sehingga dapat memberikan pelayanan yang maksimal kepada penggunanya(user) .

Disamping faktor kebijakan yaitu faktor status  dari pada perpustakaan atau unit informasi, mengenai status ini  tidak lepas dari komitment dan landasan formal yang berlaku pada  institusi  atau Perguruan Tinggi yang menaunginya .

4. Merancang Unit Usaha Strategis (Strategic Business Unit-SBU )  Perpustakaan

Pakar dalam bidang pemasaran mengatakan bahwa, tujuan mengindetifikasi Unit Usaha Strategis (Strategic Business Unit-SBU)  adalah untuk mengembangkan strategi terpisah dan alokasi pendanaan yang tepat bagi masing-masing unit usaha .Dalam hal ini SBU suatu  unit informasi dan perpustakaan adalah suatu unit usaha terkait yang ada pada suatu institusi atau perguruan tinggi yang dapat direncanakan secara terpisah dan terwujud atas rekomendasi  dan komitment Pimpinan  Institusi atau Perguruan Tinggi yang bersangkutan .  

SBU tersebut memiliki manajer yang bertanggung jawab pada perencanaan strategis dan kinerja laba serta dapat mengendalikan sebagian besar faktor yang mempengaruhi laba , karena kita sedang membicarakan sebuah SBU untuk suatu unit informasi dan perpustakaan maka manajer SBU tersebut adalah kepala perpustakaan yang sekaligus sebagai perencana strategis  yang bertanggung jawab dan melaporkan  kegiatan tersebut secara berkala kepada perencana strategis tingkat atasnya adalah Pimpinan Perguruan Tinggi .

Dalam merancang sebuah SBU perpustakaan dan unit informasi keputusan yang paling  mendasar adalah  program jasa perpustakaan yang bagaimana yang akan ditawarkan kepada user /penggunanya khususnya mahasiswa ,dosen dan peneliti ,bahkan pengguna dari luar Perguruan Tinggi ,karena jasa yang akan ditawarkan sifatnya pure service  ,maka program jasa  didukung oleh sarana pendukung seperti; gedung/tempat ,mebelair dan tentunya harus didukung oleh sarana teknologi informasi yang handal . Program tersebut baru dapat dinilai setelah kita mengalami sendiri atau mengikuti program yang ditawarkan tesebut.

Dalam membuat program  jasa perlu diketahui daur hidup/siklusnya, yaitu meliputi :

a )  Tahap perkenalan (introduction), yakni  periode terjadinya pertumbuhan lambat  ka rena program tersebut baru diperkenalkan kepada calon penggunanya ,biasanya biaya   tinggi karena masih dalam tahap investasi .

a )  Tahap pertumbuhan  (growth), yaitu  periode dimana terjadi penerimaan pasar yang cepat ,dari suatu program bila program tesebut disukai dan memuaskan .

b )  Tahap kematangan (maturity) , yaitu periode memperlambat dalam pertumbuhan karena program telah diterima oleh banyak konsumen potensial.Demand mengalami penurunan mungkin ada program lain yang sejenis yang lebih menarik .
c )  Tahap penurunan (decline) ,yaitu terjadinya penurunan ketertarikan dari penggunan
Dalam mempersiapkan unit usaha strategis perpustakaan dan unit informasi selain didukung oleh faktor keprofesian dan intelektualitas serta inovasi dan kreatifitas ,pengaruh dari kebijakan-kebijakan tentang perpustakaan  serta status dari perustakaan itu sendiri sangat menentukan .
Untuk itu SBU tersebut harus memiliki misi tertulis yang jelas  agar mudah difahami  oleh fihak-fihak  yang berkepentingan juga bertujuan agar dapat mengartikulasikan atau memperjelas  keinginan para top  pengambil keputusan akan visi dari institusi atau Perguruan Tinggi yang menaunginya ,juga kita harus dapat mengkomunikasikan  keinginan-keinginan atau rencana-rencana tersebut  kepada para pengambil keputusan strategis  demi terwujudnya SBU tersebut .

Misi secara tertulis (mission statement) ,merupakan unsur yang penting bagi perpustakaan karena akan memberikan gambaran tentang profil perpustakaan tersebut,terutama akan berpengaruh terhadap perkembangan maupun pertumbuhan  perpustakaan itu.

Misi secara tertulis ini harus benar-benar difahami oleh semua SDM perpustakaan ,karena dapat mendukung perpustakaan dalam melakukan segala kegiatannya ,selain itu misi yang baik akan berpengaruh  kepada user maupun Pimpinan kepada Perguruan Tinggi yang bersangkutan  . Misi tertulis ini dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan  terutama yang berkaitan dengan perencaan strategis .

Jadi adanya komitment yang kuat dari Pimpinan Perguruan Tinggi ,berarti bahwa misi tertulis perpustakaan dapat dijadikan alat pedoman bagi para pengambil keputusan di Perguruan Tinggi tersebut dalam menetukan rencana-rencana berikutnya . 

Berbicara mengenai unit usaha strategis,karena ini berhubungan dengan kegiatan usaha yang menghasilkan keuntungan atau benefits maka harga dalam bisnis jasa bisa kita temui dalam berbagai istilah misalnya untuk untuk Perguruan Tinggi disebut SPP,konsultas profesional menggunakan istilah fee , bank menggunakan istilah service charge , jalan tol atau jasa angkutan menggunakan tarif ,pialang menggunakan istilah komisi ,apartemen menggunkan istilah sewa ,asuransi menggunakan istilah premi dan lain-lain . saya kira untuk istilah harga jasa yang diberikan oleh jasa yang disajikan oleh perpustakaan menggunakan istilah fee, karena pustkawan adalah orang profesional di bidang informasi.Namun demikian  dalam menentukan harga kita harus mempertimbangkan seberapa jauh sebuah layanan jasa dinilai oleh user  dan juga dalam membangun citra selain itu juga memberikan persepsi tertentu dalam hal kualitas . 

Secara sederhana  dalam hal penetapan harga untuk jasa yang diberikan oleh perpustakaan  adalah berbagai benefits yang dimiliki oleh suatu produk jasa perpustakaan harus dibandingkan dengan berbagai biaya (pengorbanan) yang ditimbulkan dalam mengkonsumsi layanan jasa tersebut .Dalam berbagai situasi , user dihadapkan pada berbagai pertimbangan mengenai apa yang mereka akan dapatkan dengan biaya sekian bila mengkonsumsi layanan jasa tersebut . Biaya-biaya  tersebut dapat berupa waktu  yang dikorbankan untuk mendapatkan jasa, upaya fisik (energi yang dikeluarkan untuk  mendapatkan jasa),beban mental (stress) dan pengorbanan yang terkait dengan panca indera .

Dalam hal ini harga yang dibebankan terhadap jasa perpustakaan yang ditawarkan  menjadi indikasi kualitas jasa perpustakaan macam apa yang akan diterima oleh user . Berikut ini beberapa kemungkinan yang dapat dipertimbangkan sebelum suatu perpustakaan atau unit informasi menentukan besarnya harga jasa yang akan ditawarkan :

1. Seberapa besar seharusnya  jasa dihargai ?

· Biaya –biaya apa saja yang ingin dicover oleh perpustakaan atau unit informasi?

Apakah perpustakaan ingin mendapatkan margin keuntungan tertentu atau tingkat pengembalian investasi dengan menjual layanan jasa tresbut .

· Seberapa sensitifkan user terhadap berubahan harga?

· Berapa harga yang ditetapkan oleh pesaing (perpustakaan/unit informasi lain)

· Berapa diskon yang mesti dipasang dari harga dasar layanan jasa ?

· Apakah  diperlukan  malakukan penetapan harga berdasarkan efek psikologis

Misalnya ; Rp 95,00 dengan Rp 100,00

2. apa yang seharusnya dijadikan  dasar dalam penentuan harga ?

· Pelaksanaan tugas yang spesifik

· Hak atau izin masuk kedalam fasilitas layanan jasa

· Skala unit waktu (jam,mingggu,bulan, tahun)

· Ruang lingkup geografis yang dicakup

3. Siapa yang seharusnya menerima / menagih pembayaran dari konsumen ?

4. Dimana seharusnya pembayaran dilakukan?

5. Kapan seharusnya pembayaran dilakukan?

6. Bagaimana seharusnya cara pembayaran dilakukan?

7. Bagaimana penetapan harga dikomunikasikan  kepada pengguna/user?

Metode  atau taktik yang bisa digunakan  dalam penentuan harga jasa tergantung pada banyak hal , karena  tidak ada metode yang tepat untuk semua kondisi jasa yang akan ditawarkan ,untuk itu ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan yaitu  antara lain :

· berapa besar anggaran untuk iklan/promosi ?

· jenis produk apa yang akan ditawarkan?

· Siapa sasaran pangsa pasarnya?

· Bagaimanan pandangan tentang profit ?

· Bagaimana keunikan produknya ?

· Ada/tidaknya jasa tambahan ?

5. Penutup

Pustakawan dan ahli informasi ,tidak saja menjadi ahli dalam bidangnya  tetapi dituntut untuk cermat dalam mengimbangi perkembangan  yang terjadi sekarang diantaranya adalah perkembangan dalam bidang infomasi  dengan  didukung oleh teknologi informasi  dan dalam abad yang serba instant ini pustakawan harus cermat dalam memanfaatkan peluang dalam arti positif ,misalnya bagaimana mendayagunakan keahliannya  agar berdaya guna  dan berhasil guna  dan barangkali peluang tersebut dapat dijadikan keunggulan bersaing (competitive advantage).
Pustakawan juga dituntut  lebih kreatif ,inovatif agar dapat berimprovisasi  didalam situasi ekonomi  global  yang terus berkembang ,yang antara lain ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi yang menunjang dalam meningkatkan kualitas pelayanan.

Profil perpustakaan sebagai suatu SBU (Strategic Business Unit)  dalam hal  ini merupakan suatu rancangan  yang mungkin dapat diwujudkan  ,karena perpustakaan memiliki  sarana dan prasarana  tersendiri selain itu perpustakaan mempunyai nilai strategis tersendiri,yaitu diantaranya memiliki anggota,memiliki aktifitas yang jelas dan memiliki keahlian khusus .

Namun demikian itu hanya sebuah rancangan ,bagaimanapun realisasinya sangat relatif yaitu tergantung kepada kebijakan-kebijakan yang berlaku pada  Institusi atau Perguruang Tinggi  yang bersangkutan .
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